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A. Kesimpulan

Perancangan set perhiasan dinyatakan berhasil setelah melewati berbagai
proses yang sudah dijabarkan dalam laporan tugas akhir ini. Melalui metode
perancangan double diamond, perancangan berhasil mencapai tujuan yaitu
mendapatkan rancangan perhiasan yang inovatif dengan menggunakan material
batuan kaca dengan konstruksi convertible. Perhiasan yang dihasilkan memiliki
fleksibilitas karena dapat ditransformasi menjadi beberapa bagian dalam satu setnya.
Ditemukan juga aspek ekonomi dalam penggunaan material batuan kaca yang
sebelumnya hanya berupa limbah tanpa nilai jual, dapat dijadikan sebuah produk yang
memiliki nilai jual dengan dijadikan sebuah set perhiasan. Metode double diamond
merupakan material yang tepat karena sifatnya yang fleksibel sehingga membantu
perancang dalam menemukan ide seluas-luasnya dan mengkerucutkannya hingga ke
bagian terdalam permasalahan yang ditemukan.

Berdasarkan data primer dan sekunder yang sudah dikumpulkan melalui
kuesioner dan wawancara terhadap narasumber, permasalahan yang ditemukan
semakin jelas yakni bahwa pengguna membutuhkan sebuah set perhiasan yang inovatif
namun dengan harga yang terjangkau. Pengguna cenderung menginginkan bentuk
perhiasan yang unik sehingga tidak sama dengan pengguna lainnya. Permasalahan
tersebut juga menimbulkan keinginan pengguna melakukan eksplorasi terhadap gaya
dan material perhiasan yang ada di pasar untuk menemukan jenis perhiasan apa yang
paling cocok dengan gaya mereka dan dapat membentuk identitas mereka di ruang
publik.

Perhiasan yang menggunakan material batuan kaca dengan konstruksi
convertible yang disuguhkan oleh Katja menjadi jawaban dari kebutuhan serta
permasalahan tersebut. Katja memberikan desain yang inovatif dengan menggunakan
alternatif material seperti batuan kaca yang belum banyak dikembangkan menjadi
sebuah perhiasan convertible. Dalam hal ini, Katja juga mengajak pengguna untuk
hidup sustainable karena material tersebut merupakan bentuk pemanfaatan dari limbah
kaca yang sudah tergerus oleh ombak laut, sehingga limbah tersebut dapat menjadi

sebuah produk yang memiliki aspek ekonomi. Tidak hanya bermain di material, Katja
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juga menyuguhkan set perhiasan dengan menggunakan konstruksi convertible.
Melalui kekompleksitasannya, konstruksi ini memberikan sebuah variasi baru dalam
segmentasi perhiasan karena unik dan bentuknya tidak umum seperti apa yang ada di
pasaran. Pengguna juga dapat melakukan eksplorasi terhadap konstruksi ini karena
sistemnya yang lepas pasang. Gaya yang elegant dan dapat dikenakan baik secara
formal maupun non-formal membantu pengguna untuk dapat menyesuaikannya
dengan pakaian yang akan mereka kenakan. Sehingga tercapai juga tujuan lainnya
yaitu melengkapi penampilan konsumen kemanapun mereka akan berpergian.

Set perhiasan yang dirancang terdiri dari dua jenis yang dikelompokkan
berdasarkan gender yaitu pria dan wanita. Dalam set perhiasan yang sudah dirancang,
konstruksi perhiasan berfokus pada convertible atau sistem lepas pasang pada satu
jenis item perhiasan menjadi bentuk item yang berbeda. Konstruksi tetap dibuat tidak
terlalu kompleks agar bisa memudahkan pengguna dalam melepas dan memasangnya
kembali. Konstruksi didukung dengan penggunaan mur baut serta magnet neodymium.
Hasilnya, konstruksi yang menggunakan mur baut tentu lebih kuat, bagi magnet jika
terlalu banyak guncangan tentunya akan mudah terlepas dan juga karena magnet yang
digunakan adalah magnet dengan ukuran yang paling kecil. Namun, penggunaan

magnet menambahkan variasi baru bagi set perancangan.

. Saran
Perancangan dalam segmentasi perhiasan tentunya perlu untuk terus
dikembangkan lagi kedepannya. Melalui proses perancangan convertible jewelry set
menggunakan batuan kaca ini, disimpulkan beberapa saran yang dapat diambil untuk
pengembangan perancangan lain kedepannya yaitu pertama, segmentasi perhiasan
masih perlu dikembangkan dalam dunia industri desain produk karena kebutuhan
pengguna semakin meningkat dan beragam dari masa ke masa. Dalam hal ini, ide
desainer produk sangat dibutuhkan agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.
Kedua, Pengembangan perhiasan tidak hanya untuk kaum wanita saja namun
kebutuhan perhiasan bagi pria semakin meningkat di masa sekarang. Sehingga,

dibutuhkan lebih banyak lagi variasi perhiasan bagi kaum pria.

Saran yang ketiga adalah inovasi pengembangan material bagi perhiasan

menjadi salah satu faktor utama bagi pengguna memilih perhiasan. Pengguna
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menginginkan adanya inovasi penggunaan alternatif material selain yang beredar di
pasar sehingga mereka dapat lebih ekspresif dalam berpenampilan. Dalam
perancangan ini, perlu ditekankan bahwa terdapat aspek ekonomi pada material batuan
kaca yang dapat dikembangkan menjadi sebuah produk baik perhiasan maupun produk
dekoratif lainnya. Keempat, Desainer produk harap dapat memperhatikan tidak hanya
dari segi estetika dan fungsi melainkan juga isu lingkungan yang sedang marak.
Harapannya produk yang dibuat dapat mengadaptasi gaya hidup yang sustainable
sehingga material yang digunakan memiliki keberlanjutan dan dapat digunakan dalam
jangka waktu yang lama.

Saran yang terakhir adalah perhiasan dengan konstruksi convertible saat ini
memberikan definisi bahwa perhiasan hanya bisa dipakai bagi mereka yang ingin
kembaran dengan teman, keluarga maupun pasangannya. Namun, konstruksi
convertible itu sendiri bisa juga diartikan sebagai perhiasan dengan sistem lepas
pasang dan menawarkan perubahan bentuk pada perhiasan tersebut. Seperti dari cincin
menjadi cufflinks atau kalung menjadi anting, dan sebagainya. Perhiasan dengan
konstruksi convertible masih belum banyak dikembangkan oleh desainer sehingga

kedepannya diharapkan perancangan serupa dapat dikembangkan lebih jauh.
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